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ABSTRACT

Young coconut water—egg yolk (yCW-EY) diluent used for semen preservation often
produces inadequate sperm quality caused by damage to the sperm plasma membrane and
DNA due to radical attack during storage. This research was designed by adding bovine
serum albumin (BSA) as an additional supplement to the yCW-EY diluent, because apart
from being rich in amino acids, BSA also acts as an antioxidant that can ward off free radical
attacks. This study was aimed to evaluate the effectiveness of BSA supplementation in
yCW-EY diluent to maintain the sperm quality of landrace pigs. Semen was collected from
two three-year-old landrace pigs using the massage method, evaluated macroscopically and
microscopically, and then preserved in yCW-EY diluent with BSA added at various levels,
namely 0% (control), 0.5, 0.75, 1.0, 1.25 and 1.5%. The diluted semen was stored in a cool
box at a temperature of 15-20 °C, and sperm motility, viability and abnormalities were
evaluated at the 48™ hour of storage, while sperm viability was evaluated until the 72" hour
of storage. Data analysis was carried out by using analysis of variance and continued with
the Duncan Multiple Range Test. Supplementation of 1.25% BSA into the yCW-EY diluent
resulted in higher sperm quality and was significantly different from the control (P<0.05),
with a percentage of sperm motility reaching 49.00%, viability 58.20%, and longevity 61.26
hours. Sperm abnormalities in all treatments were still far below the maximum SNI standard,
namely 4.20-5.80%, and did not show significant differences between treatments (P>0.05).
It was concluded that the addition of BSA to the yCW-EY diluent was effective in
maintaining sperm quality of landrace pigs, with the best BSA level being 1.25%.
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ABSTRAK

Pengencer air kelapa muda—kuning telur (AKm-KT) yang digunakan untuk
preservasi semen sering menghasilkan kualitas sperma yang tidak memadai yang disebabkan
oleh adanya kerusakan membran plasma dan DNA sperma akibat serangan radikal bebas
selama penyimpanan. Penelitian ini dirancang dengan menambahkan bovine serum albumin
(BSA) sebagai suplemeni tambahan pada pengencer AKm-KT, karena selain kaya asam
amino, BSA juga berperan sebagai antioksidan yang dapat menangkal serangan radikal
bebas. Tujuan penelitian ini adalah menguji efektivitas suplementasi BSA dalam pengencer
AKm-KT untuk mempertahankan kualitas sperma babi landrace. Semen ditampung dari dua
ekor babi landrace berumur tiga tahun dengan metode masase, dievaluasi secara
makroskopis dan mikroskopis dan selanjutnya dipreservasi dalam pengencer AKm-KT yang
ditambahkan BSA pada berbagai level yakni 0% (kontrol), 0,5; 0,75; 1,0; 1,25 dan 1,5%.
Semen yang telah diencerkan disimpan di dalam cool box suhu 15-20 °C, dan dilakukan
evaluasi terhadap motilitas, viabilitas, dan abnormalitas sperma pada jam ke-48, sedangkan
untuk daya tahan hidup sperma dievaluasi hingga jam ke-72 penyimpanan. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan sidik ragam dan perbedaan yang nyata antar perlakuan diuji
dengan uji jarak berganda Duncan. Suplementasi BSA 1,25% ke dalam pengencer AKm-KT
menghasilkan kualitas sperma yang lebih tinggi dan secara signifikan berbeda dengan
kontrol (P<0,05), dengan persentase motilitas mencapai 49,00%, viabilitas 58,20%, dan daya
tahan hidup sperma 61,26 jam. Abnormalitas sperma pada semua perlakuan masih berada
jauh di bawah standar maksimal SNI yakni 4,20-5,80%, dan tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan antar perlakuan (P>0,05). Disimpulkan bahwa penambahan BSA ke dalam
pengencer AKm-KT efektif untuk mempertahankan kualitas sperma babi landrace, dengan
level BSA terbaik adalah 1,25%.

Kata-kata kunci: air kelapa; bovine serum albumin; sperma; babi landrace

PENDAHULUAN kehidupan sperma selama berada di ling-
kungan in vitro. Sejumlah senyawa yang
Preservasi sperma babi merupakan  terkandung di dalam AKm adalah glukosa,
salah satu metode dalam bioteknologi fruktosa, asam ascorbat dan protein.
reproduksi yang bertujuan untuk mem- Glukosa dan fruktosa berperan sebagai
perpanjang daya hidup dan motlitas sperma substrat energi bagi sperma, asam ascorbat
sehingga dapat digunakan dalam kurun dapat bertindak sebagai antioksidan untuk
waktu yang lebih lama (Yeste, 2017, menangkal radikal bebas yang dihasilkan
Parrilla et al., 2019). Agar tujuan pre- oleh sperma dalam jumlah yang berlebihan
servasi tersebut dapat tercapai maka sperma  pada saat berada pada suhu dingin,
perlu dicampur dengan bahan pengencer sedangkan protein bermanfaat untuk me-
yang di dalamnya terkandung berbagai lindungi selubung membran plasma sperma
senyawa dan ion yang dibutuhkan oleh  dari efek kejutan dingin (Odrada et al.,
sperma dan selanjutnya disimpan pada suhu ~ 2023). Kuning telur berperan sebagai pe-
yang sesuai. lindung sperma terhadap kejutan dingin
Salah satu bahan yang sudah umum  karena mengandung lipoprotein dan lesitin
digunakan untuk preservasi sperma babi (Pearodwong et al., 2019; Bustani dan
adalah air kelapa muda (AKm) yang  Baiee, 2021). Walaupun demikian, peng-
dikombinasikan dengan kuning telur (KT) gunaan AKm-KT untuk preservasi sering-
(Berek et al., 2021). Air kelapa muda  kali tidak mampu melindungi kehidupan
mengandung sejumlah nutrisi yang ber- sperma secara optimal yang dibuktikan oleh
manfaat untuk menunjang motilitas dan
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daya tahan hidup sperma yang lebih singkat
pada pengencer tersebut.

Penelitian ini dirancang dengan
menambahkan  bovine serum  albumin
(BSA) ke dalam AKm untuk preservasi
sperma babi landrace. Bovine serum albu-
min mengandung protein yang sangat tinggi
(Sandal et al., 2020) yang berperan
melindungi sperma dari kejutan dingin.
Bahan tersebut juga dapat mengikat
sejumlah ion, molekul dan radikal bebas
yang selanjutnya mencegah terjadinya
reaksi oksidasi, menstabilkan tekanan
osmotik dan pH medium (Priyanto et al.,
2022). Penelitian sebelumnya melaporkan
bahwa BSA dapat menurunkan peroksidasi
lipid pada membran plasma sperma yang
disebabkan oleh reactive oxygen spe-
cies/ROS (Murasing et al., 2020) sehingga
dapat melindungi membran plasma sperma
secara efisien, dan efektif guna mem-
pertahankan motilitas sperma babi selama
penyimpanan pada suhu 17 °C (Fu et al.,
2017; Suryanatha et al., 2019). Selain
memiliki sifat antioksidatif, BSA juga dapat
meningkatkan kapasitas antioksidan dari
senyawa lainnya dengan cara meminimal-
kan kejadian oksidasi pada senyawa
tersebut (Arts et al., 2001). Alcay et al.
(2019) melaporkan bahwa penambahan
BSA ke dalam pengencer berbahan dasar
lecithin dapat meningkatkan viabilitas dan
motilitas spermatozoa domba pascathawing.
Penambahan BSA ke dalam pengencer
AKm-KT diharapkan dapat memberikan
tambahan nutrisi dan unsur pelindung bagi
sperma terhadap serangan radikal bebas
pada saat preservasi in vitro.

Tujuan penelitian adalah menguji
efektivitas suplementasi BSA dalam peng-
encer AKm-KT untuk mempertahankan
kualitas sperma babi landrace.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam
penelitian adalah sperma yang ditampung
dari dua ekor babi landrace yang berumur
tiga tahun dan sudah terlatih untuk
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penampungan dengan metode

masasec.

semen

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan rancangan
acak lengkap yang terdiri atas enam
perlakuan dan masing-masing perlakuan
diulang lima kali sehingga terbentuk 30 unit
percobaan.

Penyiapan Pengencer

Buah kelapa yang masih muda
dipotong pada salah wujungnya hingga
dagingya terlihat dari luar. Air kelapa
disedot dengan menggunakan spuit steril
berukuran 20 mL dan dimasukkan sama
banyak ke dalam enam tabung erlenmeyer.
Masing-masing tabung erlemenyer ditam-
bahkan kuning telur 20% (v/v), dicampur
hingga homogen dengan bantuan magnetic
stirrer, dan  selanjutnya  tambahkan
pennicillin 1000 IU dan streptomycin 1000
pug per mL pengencer (Hine et al., 2019).
Pengencer perlakuan dipersiapkan dengan
menambahkan BSA ke dalam masing-
masing tabung pengencer AKm-KT,
dengan level 0,0; 0,5; 0,75; 1,0; 1,25 dan
1,50% (w/v).

Penampungan dan Evaluasi Semen
Penampungan semen dilakukan
dengan metode masase dari dua ekor babi
landrace yang berumur tiga tahun. Semen
selanjutnya dievaluasi kualitasnya secara

makroskopis dan mikroskopis. Evaluasi
secara makroskopis meliputi: volume,
warna, konsistensi, dan pH semen.

Evaluasi mikroskopis meliputi motilitas,
viabilitas, abnormalitas, dan konsentrasi
sperma. Semen yang berkualitas baik
sesuai dengan standar SNI yakni motilitas
sperma di atas 70% dan abnormalitas
sperma di bawah 20%, diencerkan dengan
pengencer perlakuan yang telah disiapkan.

Pengenceran dan Preservasi Semen
Semen dibagi secara merata ke
dalam enam tabung sesuai dengan jumlah
perlakuan dan selanjutnya dicampur secara
hati-hati dengan masing-masing pengencer
perlakuan dengan perbandingan 1 2.
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Semen encer dibagi ke dalam tabung
ependorf berukuran 1,5 mL dan dipre-
servasi di dalam cool box dengan suhu 15-
20°C (Marlize et al., 2021). Evaluasi
terhadap motilitas, viabilitas, dan abnor-
malitas sperma dilakukan pada jam ke-48
penyimpanan, sedangkan untuk daya tahan
hidup sperma dievaluasi hingga jam ke-72
penyimpanan.

Pengukuran Motilitas Sperma

Motilitas sperma diukur berdasarkan
persentase sperma yang bergerak progresif
(aktif bergerak maju ke depan) dengan
menempatkan satu tetes semen cair di atas
gelas objek hangat dan ditutup dengangelas
penutup. Amati pergerakan sperma di
bawah mikroskop dengan pembesaran
400x, pada delapan lapang pandang dan
berikan penilaian secara subjektif terhadap
persentase sperma yang bergerak progresif
dibandingkan dengan keseluruhan sperma
yang diamati pada setiap lapang pandang
mikroskop (Fafo et al., 2016).

Pengkuran Viabilitas Sperma

Viabilitas sperma adalah persentase
sperma hidup yang ditandai oleh kepala
sperma yang tidak menyerap zat warna.
Dua tetes pewarna eosin-nigrosin ditem-
patkan di atasgelas objek, kemudian
tambahkan satu tetes semen cair di atas
pewarna tersebut, campur secara hari-hati
hingga merata, dan selanjutnya dibuat
preparat ulas pada gelas objek baru.
Panaskan secara tidak langsung di atas api
bunsen hingga ulasan mengering (Mato et
al., 2024; Pamungkas et al., 2014;
Toelihere, 1993) dan lakukan pengamatan
di bawah mikroskop pada pembesaran
400x. Hitung sperma hingga 200 sel dan
lakukan perhitungan viabilitas dengan
rumus:  Viabilits (%)= [(jumlah sperma
dengan kepala tidak berwarna) x (total
sperma yang dihitung)!'] x 100%

Pengukuran Abnormalitas Sperma
Pengukuran abnormalitas dilakukan

sama dengan teknik pengukuran viabilitas

sperma, namun yang diamati adalah sperma
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yang memiliki kelainan morfologis seperti
kepala terlalu besar atau kecil, kepala pipih
memanjang, kepala pendek melebar,
kepala ganda, kepala tanpa ekor, ekor
putus, ekor bercabang, dan cytoplasmic
droplet pada ekor. Perhitungan abnor-
malitas  dihitung  dengan  rumus:Ab-
normalitas (%)= [(jumlah sperma abnormal)
X (total sperma yang dihitung)!'] x 100%

Pengukuran Daya Tahan Hidup (DTH)
Sperma

Perhitungan DTH sperma ber-
patokan pada persentase motilitas sperma.
Daya tahan hidup sperma adalah lama
waktu bertahannya sperma dalam penyim-
panan in vitro hingga motilitasnya menurun
hingga 40 persen, sesuai dengan standar
SNI motilitas minimal yang layak untuk
inseminasi buatan.  Daya tahan hidup

sperma dihitung dengan rumus: DTH
. (MAS—MS)
(jam)=JPT + as—mps) ~ RWE.

Keterangan: JPT= jam pengamatan terakhir
(dengan persentase motilitas progresif
sperma masih memenuhi standar IB, MAS=
motilitas progresif sperma yang berada
persis di atas standar IB, MS= Motilitas
progresif sperma standar 1B, MBS=
Motilitas progresif sperma yang berada
persis di bawah standar IB, RWE= rentang
waktu evaluasi sperma.

Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan
sidik ragam dan dilanjutkan dengan Uji
Jarak Berganda Duncan, dengan bantuan
perangkat lunak SPSS IBM versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Semen Segar

Kualitas semen segar yang diguna-
kan sebagai materi penelitian ditampilkan
pada Tabel 1. Data pada Tabel 1 merupakan
hasil analisis secara makros-kopis dan
mikroskopis terhadap kualitas semen segar.
Evaluasi secara makroskopis meliputi
sejumlah variabel yakni volume, warna,
konsistensi dan pH semen, sedangkan
evaluasi secara mikroskopis terdiri atas
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motilitas, viabilitas, abnor-malitas dan
konsentrasi sperma. Kualitas semen segar
yang digunakan dalam pene-litian ini
memenuhi kriteria yang ditetapkan SNI
yakni motilitas sperma di atas 70%,
abnormalitas sperma di bawah 20%. Hal

Tabel 1. Data semen segar babi landrace

Juni 2024 Vol. 25 No. 1 : 270-279

ini menggambarkan bahwa ternak babi
jantan yang digunakan tergolong sebagai
pejantan fertil karena dari lima kali
penampungan, semen yang ditampung
selalu berkualitas baik.

. Penampungan ke- Rerata + SD
Variabel 1 > 3 4 5
Volume (mL) 174 160 145 185 158 164,40 + 15,44
Putih Puih Putih Putih Putih -
Warna
Susu Susu Susu susu Susu
Konsistensi Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang -
pH 6,7 6,4 6,7 6,4 6,7 6,58 £ 0,16
Konsentrasi (10°) 230 260 280 270 220 252,00 + 25,88
Motilitas (%) 85 80 80 80 85 82,00 +2,74
Viabilitas (%) 94 88 85 88 90 89,00 + 3,32
Abnormalitas (%) 3 3 4 2 6 3,60 + 1,52
Pengaruh Perlakuan terhadap Kualitas  kontrol, sedangkan untuk  variabel
Sperma Babi Landrace abnormalitas sperma menunjukkan per-
Kualitas sperma babi landrace bedaan yang tidak nyata (p>0,05).
ditampilkan pada Tabel 2. Persentase moti- Motilitas dan DTH sperma tertinggi

litas dan viabilitas sperma menurun seiring
dengan umur penyimpanan, sebaliknya
abnormalitas sperma semakin meningkat
dengan bertambahnya umur penyimpanan
(Tabel 2). Hal ini dapat disebabkan oleh
nutrisi yang terkandung di dalam pengencer
semakin menipis karena digunakan oleh
sperma untuk bertahan hidup, serta mem-
pertahankan motilitas dan integritas mem-
bran sperma selama preservasi. Selain itu,
proses preservasi memengaruhi peru-bahan
morfologi dan ultrastruktur pada sperma
yang menyebabkan kerusakan pada
membran sitosol dan inti. Sebagian besar
kerusakan pada sperma itu terjadi selama
preservasi dikaitkan dengan penurunan
suhu selama penyimpanan (Najafi et al.,
2019).

Pada Tabel 2, disajikan bahwa
penambahan BSA ke dalam pengencer
AKm-KT dapat meningkatkan kualitas
sperma babi landrace. Hasil pengamatan
kualitas  sperma pada jam  ke-48
penyimpanan menunjukkan bahwa penam-
bahan BSA 0,5 hingga 1,5% menghasilkan
motilitas, viabilitas dan DTH sperma yang
lebih tinggi (p<0,05) dari pada perlakuan
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dihasilkan oleh perlakuan dengan level
BSA 1,25% dan secara signifikan berbeda
dengan kontrol dan keempat perlakuan
lainnya (p<0,05).Viabilitas sperma tertinggi
dihasilkan oleh perlakuan BSA 1,25% dan
secara signifikan berbeda dengan kontrol,
level BSA 0,5; 0,75 dan 1,5% (p<0,05).
Namun, dengan BSA 1,0% menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa level BSA
terbaik dalam pengencer AKm-KT adalah
1,25%.

Hasil penelitian ini memperkuat
hasil-hasil penelitian sebelumnya bahwa
BSA memiliki peranan positif terhadap
sperma ketika bahan tersebut ditambahkan
ke dalam pengencer. Bovine serum albumin
bersama dengan kuning telur dapat
mempertahankan integritas membran sper-
ma yang selanjutnya berdampak pada
peningkatan motilitas dan fertilitas sperma
pascapreservasi atau kriopreservasi (Alcay
et al., 2019). Penggunaan BSA dalam
pengencer semen telah terbukti dapat
mempertahankan motilitas, integritas mem-
bran plasma dan akrosom sperma selama
perubahan suhu pada kriopreservasi dan
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thawing (Alcay et al., 2019).

Suatu studi

terhadap  suplementasi BSA  dalam
pengencer juga menunjukkan adanya
peningkatan  viabilitas  sperma  yang

Jurnal Veteriner

signifikan ketika sperma sapi diencerkan
dengan bahan pengencer yang ditambahkan
dengan BSA (Nang et al., 2012).

Tabel 2. Kualitas sperma babi landrace dalam pengencer AKm-KT yang disuplementasi
berbagai level BSA yang diamati pada jam ke-48 preservasi

Perlakuan Motilitas (%) Viabilitas (%) Abno(f;(l)l)ahtas ggﬁ; tggﬁg
AKm-KT 22,00+5,70¢  29,30+5,37¢ 480+1,49* 33,83+3454
AKm-KT+BSA 0,5% 30,003,444 3720+£3,11° 500+0,71* 3884+2,96°
AKm-KT+BSA 0,75% 33,00 +2,74¢¢ 40,80 £4,27° 5,60+ 1,14% 41,17 +2,54°¢
AKm-KT+BSA 1,0% 42,00 £2,74% 5440+1,14* 580+1,48* 50,57 +3,53"
AKm-KT+BSA 1,25% 49,00 +2,24% 5820+1,92* 420+0,84* 61,26 +3,75*
AKm-KT+BSA 1,50%  35,00+£0,00¢ 41,00+2,45° 560+0,89° 42,.88+0,29¢
p-value 0,00 0,00 0,24 0,00

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05). AKm
= air kelapa muda, KT= kuning telur, BSA = bovine serum albumin,

Bovine serum albumin merupakan
protein yang secara alami terdapat di dalam
plasma semen mamalia yang dapat
melindungi sperma terhadap efek berbahaya
dari radikal bebas. Bovine serum albumin
telah dilaporkan dapat meningkatkan akti-
vitas antioksidan katalase setelah proses
pembekuan-thawing semen. Penambahan
BSA ke dalam pengencer semen dapat
meningkatkan motilitas, integritas membran
plasma dan membran akrosom spermatozoa
selama proses pembekuan dan thawing.
Selain itu, BSA juga dapat membantu
sperma untuk bertahan hidup di saluran
reproduksi sebelum pembuahan (Sarid6zkan
et al., 2013). Penambahan BSA pada bahan
pengencer telah terbukti dapat me-
ningkatkan motilitas, integritas membran

Penambahan kuning telur pada pengencer
semen berfungsi untuk menjaga kestabilan
integritas dan lapisan membran lipoprotein
(Dolezalova et al., 2015). Bovine Serum
Albumin dan kuning telur dapat berikatan
dengan gugus fosfolipid, protein dan
glikoprotein pada membran plasma sperma,
sehingga partikel membran plasma tersebut
semakin solid (Rachmawati ef al., 2021).
Hasil penelitian Lee et al. (2019)
menunjukkan bahwa BSA yang dikom-
binasikan dengan alpha-linolenic acid
selama kriopreservasi mengurangi keru-
sakan membran plasma dan membran
akrosom, meningkatkan aktivitas mito-kon-
dria, keutuhan morfologi dan motilitas
sperma babi, dan menurunkan peoksidasi
lipid yang disebabkan oleh reactive oxygen

plasma, viabilitas dan integritas DNA  species (ROS). Sebagai salah satu faktor
sperma (Blank et al. 2020). yang merugikan selama pembekuan

Efek BSA semakin ditingkatkan = sperma, ROS dapat menyebabkan pe-
dengan keberadaan kuning telur di dalam  rubahan  struktur membran  melalui
bahan pengencer. Kuning telur mengan- redistribusi lipid dan protein dalam mem-
dung fosfolipid, suatu fraksi low-demsity ~ bran plasma sperma selama proses
lipoprotein (LDL), yang memiliki kom- pendinginan. Selama perubahan suhu, asam
ponen yang efektif melindungi membran  lemak yang menyebabkan penurunan
sperma dari perubahan suhu dan kejutan  fluiditas dan permeabilitas membran

dingin selama proses preservasi.
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dilepaskan dari membran plasma (Watson,
2000).



Jurnal Veteriner
Integritas membran plasma sperma

juga sangat penting dalam mencegah
terjadinya reaksi akrosom dini. Reaksi
akrosom yang terjadi sebelum fertilisasi
menyebabkan sperma kehilangan fertilitas
dan viabilitasnya (Tello-Mora et al., 2018).
Langkah pertama reaksi akrosom adalah
fusi membran plasma dengan membran
akrosom, dengan demikian, pemeliharaan
integritas membran spermatozoa sangat erat
kaitannya dengan pencegahan reaksi akro-
som dini. Reaksi akrosom dini dapat dipicu
oleh berbagai tekanan fisik dan kimia
seperti pembentukan ROS, pembentukan
kristal es dan tekanan osmotik. Kerusakan
akrosom atau reaksi akrosom dini dapat
dikurangi dengan penambahan BSA dalam
pengencer (Lee et al., 2016).

Penambahan BSA diyakini dapat
mengurangi peroksidasi lipid pada sistem
membran sehingga menghasilkan integritas
membran yang lebih tinggi (Belinskaia et
al., 2020). Demikian pula hasil penelitian
Bailey et al. (2000) melaporkan bahwa
persentase viabilitas sperma dengan akro-
som utuh lebih tinggi pada pengencer yang
mengandung BSA dibandingkan dengan
perlakuan kontrol pada 0 jam setelah
thawing. Diketahui bahwa stres oksidatif
selama preservasi atau kriopreservasi
merusak fungsi akrosom. Persentase via-
bilitas sperma yang lebih tinggi telah
diamati pada sperma yang dikriopreservasi
dalam pengencer yang mengandung BSA
(Anghel et al., 2010). Diperkirakan bahwa
peningkatan viabilitas sperma dengan me-
masukkan BSA ke dalam pengencer
dikaitkan dengan pengurangan radikal
bebas yang dihasilkan dari mitokondria,
peroksidasi lipid membran plasma dan
spermatozoa mati/abnormal selama proses
pembekuan dan thawing.

Sejumlah laporan penelitian
sebelumnya telah memperkuat tentang efek
positif BSA bagi kehidupan spermatozoa.
Hasil penelitian Suryanatha et al. (2019)
menunjukkan bahwa penambahan BSA 10
mg/mL ke dalam pengencer Beltsville
Thawing  Solution (BTS®) dapat me-
ningkatkan daya hidup dan motilitas
spermatozoa babi landrace. Hal yang sama
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juga terjadi ketika BSA digunakan sebagai
bahan suplemen dalam pengencer kuning
telur-fosfat untuk preservasi semen kalkun
menghasilkan motilitas spermatozoa yang
lebih tinggi dengan level BSA terbaik
adalah 2% (Wahana et al., 2014).

Penelitian ini menggunakan air
kelapa — kuning telur sebagai pengencer
dasar. Air kelapa telah digunakan sebagai
bahan pengencer alami terutama untuk
semen kambing, domba, sapi dan babi. Air
kelapa merupakan larutan steril dan
mengandung garam dan beberapa nutrisi
penting seperti protein, faktor pertumbuhan,
gula, vitamin dan lemak netral. Selain se-
bagai pemasok berbagai -elektrolit, air
kelapa memberikan pH yang sesuai untuk
preservasi sperma. Selain itu, air kelapa
telah menunjukkan hasil yang memuaskan
bila digunakan untuk preservasi sperma
kuda (Brasileiro et al., 2019). Air kelapa
juga mengandung konsentrasi vitamin C
yang bervariasi antara 19,7 hingga 94,3
mg/100 mL. Vitamin C telah terbukti dapat
mendaur ulang vitamin E yang terdegradasi
sehingga dapat meningkatkan potensi
antioksidan mikronutrien ini (Chou et al.,
2018) dan memberikan perlindungan lebih
pada membran DNA.

Kuning telur mengandung triasil-
gliserol dalam konsentrasi tinggi yang
berfungsi untuk melindungi membran
plasma sperma dari kejutan dingin, Triasil-
gliserol dapat ditransfer ke dalam membran
plasma sperma untuk mengurangi sensi-
tivitas terhadap suhu rendah. Triasil gliserol
dapat berinteraksi dengan membran plasma
sperma, sehingga berkontribusi terhadap
peningkatan toleransi sperma terhadap suhu
yang lebih rendah (Casas dan Althouse,
2013). Triasilgliserol (TAG) adalah ester
yang berasal dari gliserol dan asam lemak
yang juga dapat berfungsi sebagai sumber
energi. Akumulasi TAG adalah strategi
organisme yang beradaptasi dengan dingin
yang memerlukan penurunan aktivitas
seluler mereka sementara menjaga inte-
gritas struktural seluler (Moellering et al.
2010).

Kombinasi air kelapa dan kuning
telur sebagai pengencer dasar dan di-
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suplementasi dengan BSA 1,25% lebih
efektif untuk mengencerkan sperma babi
landrace. Hal ini dibuktikan oleh adanya
motilitas, viabilitas dan daya tahan hidup
sperma yang lebih tinggi pada konsentrasi
BSA 1,25% dibandingkan dengan level
BSA lainnya.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penambahan BSA ke dalam pengencer air
kelapa muda-kuning telur efektif untuk
mempertahankan kualitas sperma babi
landrace, dengan level BSA terbaik adalah
1,25%.

SARAN

Preservasi sperma babi landrace
dianjurkan menggunakan pengencer air
kelapa-kuning telur yang ditambahkan
dengan BSA 1,25%.
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